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ABSTRAK 
 
Kementerian Kesehatan RI 
Politeknik Kesehatan Kemenkes Surabaya 
Program Studi D-III Jurusan Kesehatan Lingkungan 
Tugas Akhir,      Mei 2020 
 
Raras Regeta 
PERBEDAAN VARIASI DOSIS CAMPURAN LARUTAN BAWANG 
PUTIH (Allium Sativum) DAN DAUN PEPAYA (Carica papaya L) 
TERHADAP KEMATIAN LARVA Aedes aegypti 
 
xi + 57 halaman + 11 tabel + 10 gambar + 5 lampiran 
 
 DBD merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang utama di 
Indonesia. Jumlah penderita dan luas daerah penyebarannya semakin bertambah 
seiring dengan meningkatnya mobilitas dan kepadatan penduduk. Vektor utama 
penyakit DBD adalah Aedes aegypti dan Aedes albopictus sebagai vektor 
sekundernya dan  ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti yang terinfeksi 
oleh virus dengue dari penderita DBD sebelumnya. Aedes aegypti sebagai vektor 
virus dengue memiliki idensitas dan waktu bertahan hidup yang semakin 
meningkat sehingga menjadikannya potensial untuk menyebarkan virus dengue.  

Penggunaan insektisida kimiawi khususnya larvasida dapat menimbulkan 
beberapa efek negatif dan dapat ditanggulangi dengan menggunkan tumbuhan. 
Salah satunya bawang putih (Allium Sativum) yang mengandung allicin, 
flavonoid, saponin, minyak astiri, daun pepaya (Carica papaya L) juga 
mengandung papain, saponin, flavonoid, tanin, dan alkaloid sebagai larvasida.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik dengan desain  penelitian 
Quasi Eksperimental. Percobaan ini berupa perlakuan atau intervensi terhadap 
suatu variabel dan diharapkan terjadi perubahan atau pengaruh terhadap variabel 
yang lain. Total sampel dalam penelitian ini sebanyak 750 larva dengan rincian 5 
kali perlakuan dan 5 kali pengulangan.  

Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan ada pebedaan kematian larva Aedes 
aegypti antar variasi dosis campuran larutan bawang putih dan daun pepaya, 
variasi dosis 0:100% sebesar 89,6%, variasi dosis 25:75% sebesar 100%, variasi 
dosis 50:50% sebesar 100%, variasi dosis 75:25% sebesar 100%, dan variasi dosis 
100:0% sebesar 100% dari 125 ekor larva yang diuji.  

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa variasi dosis yang paling efektif 
adalah (25:75%, 50:50%, 75:25%, 100:0%) yang mampu membunuh 100% larva 
Aedes aegypti. Saran peneliti perlu dilanjutkan dengan penggunaan campuran 
larutan bawang putih dan daun pepaya yang diaplikasikan ke jenis larva nyamuk 
yang berbeda. 
 
Kata Kunci  : Aedes aegypti, Larutan,  
Kepustakkaan  : 41 bacaan ( 2008 – 2018) 
 



  

 
 

ABSTRACT 
 
The Health Ministry Of INDONESIA 
Polytechnic Helath Ministry Of Surabaya 
Course D-III Department Of Environmental Health 
The Final Task,   May 2020 
 
Raras Regeta 
DIFFERENCES OF DOSAGE VARIATION OF WHITE ONLY (Allium 
Sativum) AND PEPAYA LEAVES (Carica papaya L) ON DEATH OF Aedes 
aegypti LARVA 
 
xi + 57 page + 11 table + 10 image + 5 attachments 
 
 DHF is one of the main public health problems in Indonesia. The number 
of sufferers and the area of its spread increases with increasing mobility and 
population density. The main vectors of DHF are Aedes aegypti and Aedes 
albopictus as secondary vectors and are transmitted through the bite of the Aedes 
aegypti mosquito infected by dengue virus from previous DHF sufferers Aedes 
aegypti as a vector of dengue virus has an increased density and survival time 
making it a potential to spread the virus to spread the dengue virus from previous 
DHF sufferers dengue. 
 The use of chemical insecticides especially larvicides can cause some 
negative effects and can be overcome by using plants. One of them is garlic 
(Allium Sativum) which contains allicin, flavonoids, saponins, astiri oil, papaya 
leaves (Carica papaya L) also contains papain, saponins, flavonoids, tannins, and 
alkaloids as larvasides. 
 This type of research is analytical research with a Quasi Experimental 
research design. This experiment is in the form of a treatment or intervention on a 
variable and is expected to change or influence the other variables. The total 
sample in this study were 750 larvae with details of 5 treatments and 5 repetitions. 
 The results of the Kruskal-Wallis test showed that there were differences 
in Aedes aegypti larvae death between variations in the dose mixture of garlic and 
papaya leaves, dose variation 0: 100% by 89.6%, dose variation 25: 75% by 
100%, dose variation 50:50 % by 100%, variations in dose of 75: 25% by 100%, 
and variation of doses of 100: 0% by 100% of the 125 larvae tested. 
 The conclusion of this study that the most effective dose variations are 
(25: 75%, 50: 50%, 75: 25%, 100: 0%) which can kill 100% of Aedes aegypti 
larvae. The researcher's suggestion should be continued with the use of a mixture 
of a solution of garlic and papaya leaves which is applied to different types of 
mosquito larvae. 
 
Keywords : Aedes aegypti, Solution 

Libraries : 41 readings (2008 – 2018) 
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